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ali Kota Akan Mele

Burung Merpau

YOGYA, TRIBUN - Peme-
nnthuta{Pemkm]Yngya-
karta mulai meluncurkan
program Jogja Kreatif, Ming-
gu (21/4) hari ini. Jogja
Kreatif digelar di sepanjang
Jalan Jenderal Sudirman No
52 Yogyakarta, pukul 06.00
hingga pukul 10.00.

Pada Minggu perdana
Jogja Kreatif ini, warga dan
pegiat seni berpartisipasi
dengan menunjukkan bera-
gam kreativitasnya. Semisal
kegiatan fashion on ndalan,
seni keramik, ukir, lukis, dra-
wing, fnh)grafl sepatu roda,
skateboard, seni tari, dan
masih banyak lainnya.

Ketua Panitia Jogja Krea-
Hif, Tri Hastono, mengatakan,

program Jogja Kreatif akan di-
canangkan Wali Kota Yog-
yakarta, Haryadi Suyuti. Wa-
li kota akan melepas burung
merpati sebagai tanda ke-
bebasan berekspresi dalam
mengeksplorasi tivitas.
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Yogyakarta
kawasan Car Free Day (CFD)
Jalan Jenderal Sudirman
untuk menunjukkan kreati-
vitasnya masing-masing,
sesuai semangat yang ingin
dibangun dalam program
Jogja Kreatif.

“Pelepasan burung mer-
pati oleh wali kota sebagai
simbol berkembangnya
kreativitas di Yogyakarta se-
cara maksimal. Simbaol krea-
tivitas yang tak terkung-
* kung, tidak terbatas pada
- ruang dan waktu,” ungkap
. dia yang juga Kabag Humas.
. Pemkot Yogyakarta.

Menurut Tri, pada ke-
sempatan itu wali kota akan
menggelar dialog on the
street bersama masyarakat
Yogyakarta. Jogja Kreatif di-
‘harapkan bisa digelar se-
cara reguler.

Sementara itu, anggota
DPRD Kota Yogyakarta, An-
ton Prabu, mengatakan, pro-
gram Jogja Kreatif merupa-
kan ide bagus. Dia pun
mengapresiasi adanya pro-
gram tersebut. Anton berha-

4 rap, melalui program Jogja

kreativitas secara
maksimal.

Kreatif bisa mengangkat po-
tensi lokal ke tingkat inter-
nasional, “Selain potemn
batik, juga banyak musisi

tradisional. Daripada nga-
men terus,

awalnya "Kaml akan me-
nampilkan fashion yang di-
buat dari barang-barang tak
terpakai, semisal koran be-
kas, majalah dan berbagai
bahan lainnya,” kata Lima
saat dihubungi Tribun Jogja,
Jumat (19/4).

Untuk mempersiapkan
tema tersebut, ia membu-
tuhkan waktu dua minggu
untuk mengajak desainer-
desainer Kota Yogyakarta
ikut berpartisipasi dalam
acara yang akan digelar
pada Minggu (21/4) lusa.

Dari sekian desainer
yang ditantang Lima, tiga di
antaranya sanggup dan
akan menunjukkan kreasi-
nya, yakni Monique Gracia,
Dhani Budidarma dan Tlyin
Duroriah. Mereka, membuat
busana mulai dari bahan
limbah kertas, karung bekas,
terpal bekas, pakaian bekas
yang dipola ulang sampai
bekas kertas semen. Limbah-
limbah itu, dikreasikan
menjadi busana yang me-
narik dan sedap dipandang
mata. “Lihat saja nanti hasil
karyanya seperti apa saat
acara Jogja Kreatif, saya
pastikan tak akan menyang-
ka kalau dibuat dari bahan
limbah,” kata dia.

Selain mengajak tiga de-

sainer muda, Lima juga .
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gabung dalam kreahvnas
bersama di area Jogja Kreatif
ini,” kata Anton
Perlu diketahui, satu di
antara kreativitas yang akan
meramaikan area Jogja Krea-
tif tersebut adalah kegiatan
Fashion On Ndalan.Untuk
acara itu, Fashion Organiser
Lima Luthfi Majid, mengajak
tiga desainer muda Ketiga
desainer yang diajak adalah
ywng memunyal 1deah>mn
dan kan kre-

hion Designers of Jogja (MO- 13

DA] ang akan menampil-
reasi blangkon khas
Yagya menjadi turban.
Turban adalah pemﬂup ik
kepala ala Afrika yang kini

dicoba dikreasikan dengan pg

value lokal menjadi tren un-
tuk tampilan busana muslim.

Gelaran ini diharapkan _|

Mmampu merangsang para
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El'anggapl
Piketahui
Pers

desaitier untuk lebih termo- -+

tivasi dalam. berkreasi dan

ativitas membuat busana
dari bahan bekas, sesuai tema
Eco Fashion.

Lima akan menunjukkan
bagaimana barang-barang
bekas bisa dialah memadl
sesuatu yang bernilai seni

dan lebih tinggi dari nilai

menciptakan busana mmygu
gunakan bahan-bahan yang
lain daripada biasanya.
“Pada dasarnya tekstil tak.
hanya kain. Semua bentuk
lembaran bisa dikreasikan )3
jadi sesuatu bernilai seni,”
kata Lima. (ose) -
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